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Reliability, Duration Index). The electric power distribution system in ULP Sidareja has a SAIFI value of
SAIFI, 0,179 times/customer/year and SAIDI value of 0,199 hours/customer/year. The SAIFI and
SAIDI SAIDI value in ULP Sidareja is still below of the standard value which set by the SPLN 68-2-
Disturbance 1986 standard, IEEE std 1366-2003 and WCS, furthemore the quality of the electricity
PLN. distribution system in ULP Sidareja can be categorized as reliable.

Kata Kunci: Listrik menjadi energi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, terutama pada masa pandemi
Keandalan, Covid-19 seperti sekarang ini, masyarakat lebih sering berada di rumah karena PSBB
SAIFI, (Pembatasan Sosial Berskala Besar), bekerja dari rumah atau WFH (Work From Home) dan
SAIDI, sekolah online atau dalam jaringan (daring). Oleh karena itu, PLN dituntut untuk menjaga
Gangguan, kualitas energi listrik yang disalurkan ke pelanggan. Suatu sistem distribusi tenaga listrik
PLN. dapat dikatakan andal apabila gangguan dan pemadaman yang terjadi dalam periode waktu

tertentu di bawah angka indeks keandalan yang ditetapkan yaitu SAIFI (System Average
Interruption Frequency Index) dan SAIDI (System Average Interruption Duration Index).
Sistem distribusi tenaga listrik di ULP Sidareja memiliki nilai SAIFI sebesar 0,179
kali/pelanggan/tahun dan nilai SAIDI sebesar 0,199 jam/pelanggan/tahun. Nilai SAIFI dan
SAIDI di ULP Sidareja masih di bawah nilai standar yang ditetapkan oleh standar SPLN 68-
2:1986, IEEE std 1366-2003 dan WCS, dengan demikian maka kualitas sistem distribusi
tenaga listrik di ULP Sidareja dapat dikategorikan andal.
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1. Pendahuluan/Introduction

Pandemi virus Corona atau yang biasa disebut juga dengan Covid-19 di Indonesia sudah lebih dari satu
tahun, terhitung dari kasus pertama Covid-19 terkonfirmasi yaitu pada tanggal 2 Maret 2020 sampai dengan skripsi
ini disusun. Penyebaran virus Covid-19 ini sangat cepat, hanya dalam waktu sepekan, yakni tanggal 10 maret 2020,
virus ini telah meluas di 34 provinsi di Indonesia [1]. Pemerintah terus berupaya mengendalikan penyebaran Covid-
19, salah satunya dengan menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah No.21 Tahun 2020. Dalam penerapan kebijakan tersebut, kegiatan masyarakat dibatasi tidak
boleh berkerumun [2]. Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa konsumsi listrik naik 3,3 persen
secara tahunan pada maret 2021 [3]. Energi listrik menjadi kebutuhan yang sangat penting untuk menunjang
kehidupan sehari-hari, terutama saat kondisi pandemi seperti saat ini, orang-orang lebih sering berada di rumah
semenjak diterapkanya PSBB, sekolah dilaksanakan secara online atau daring (dalam jaringan) dan bekerja
dilakukan dari rumah (Work From Home) yang tentunya sangat membutuhkan energi listrik, maka dari itu PLN
harus memperhatikan kualitas energi listrik yang disalurkan kepada masyarakat atau konsumen melalui jaringan
distribusi.

Suatu rangkaian instalasi tenaga listrik yang terdiri dari sistem pembangkitan, sistem transmisi dan sistem
distribusi yang dioperasikan secara serentak untuk menyediakan tenaga listrik disebut dengan sistem tenaga listrik
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[4]. Pada dasarnya dalam sistem tenaga listrik dikenal dengan tiga bagian utama, diantaranya adalah pusat
pembangkit listrik (Power Plant), transmisi tenaga listrik dan distribusi tenaga listrik [5]. Sistem distribusi tenaga
listrik merupakan sistem penyaluran energi listrik dari pusat listrik atau gardu induk menuju ke konsumen atau
pelanggan [6], sehingga harus memiliki tingkat keandalan yang tinggi dan mampu menyalurkan energi listrik secara
kontinyu kepada konsumen atau pelanggan. Menurut Onime Franklin keandalan merupakan kemampuan suatu
sistem dalam melakukan tugasnya dalam periode operasi tertentu [7], Menurut Muhammad Syafar, keandalan dalam
sistem distribusi adalah suatu ukuran ketersediaan/tingkat pelayanan penyediaan tenaga listrik dari sistem ke
pemakai [8]. Kualitas energi listrik dipengaruhi oleh keandalan sistem distribusi tenaga listrik[9]. Faktor yang
mempengaruhi keandalan diantaranya mutu, kontinuitas dan ketersediaan pelayanan daya listrik yang diterima
pelanggan atau konsumen [10].

Menurut Ulas, dkk. Dalam sistem distribusi ada dua aspek penting yang harus diperhatikan yaitu kecukupan
sistem dan keamanan sistem. Kecukupan sistem berkaitan dengan kapasitas penyediaan energi terhadap permintaan.
Sementara keamanan sistem berkaitan dengan respon sistem saat terjadi gangguan [11]. Dalam proses penyaluran
energi listrik kepada konsumen atau pelanggan, tidak menutup kemungkinan terjadinya gangguan. Menurut Aryanto
dkk, Gangguan merupakan suatu keadaan menyimpang atau kondisi tidak normal dari sistem penyaluran tenaga
listrik. Gangguan juga bisa dikatakan sebagai penghalang suatu sistem yang sedang beroperasi. Gangguan di dalam
peralatan listrik dapat diartikan sebagai suatu kerusakan di dalam jaringan listrik yang mengakibatkan aliran arus
listrik keluar dari saluran penghantar [12]. Menurut Daman Suswanto, dalam sistem distribusi saluran 20 kv,
gangguan yang sering terjadi dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu gangguan yang berasal dari dalam
sistem dan gangguan yang berasal dari luar sistem [13]. Dewi Normalasari dalam skripsinya menyebutkan bahwa
gangguan pada jaringan distribusi disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya faktor kegagalan atau kerusakan
peralatan dan saluran, faktor manusia atau human error, faktor binatang, benda-benda asing seperti layang-layang,
dan faktor alam seperti petir, angin, hujan, panas, pohon dan sebagainya [14].

Menurut Djiteng Marsudi, dalam bukunya mengatakan bahwa dalam sistem Jawa, sebab gangguan yang
paling utama dan terbesar adalah petir dan pada SUTM (Saluran Udara Tegangan Menengah) dan SUTR (Saluran
Udara Tegangan Rendah) disebabkan oleh pohon, hal ini dikarenakan pada SUTM dan SUTR tidak memiliki jalur
khusus yang bebas tanaman atau pohon seperti pada SUTT (Saluran Udara Tegangan Tinggi) 150 Kv, 70 Kv, dan 30
Kv [15]. Dampak langsung yang dirasakan oleh konsumen atau pelanggan akibat terjadinya gangguan pada sistem
distribusi tenaga listrik adalah pemadaman listrik yang dapat mengganggu kenyamanan konsumen dan dapat
mengakibatkan kerugian baik dari sisi pelanggan maupun dari pihak penyedia energi listrik, dalam hal ini PLN.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap keandalan sistem distribusi tenaga listrik agar penyedia energi
listrik dapat mengetahui seberapa handal sistemnya dalam menyuplai energi listrik kepada pelanggan. Indeks
keandalan diperlukan untuk mengetahui keandalan suatu sistem.

Suatu nilai, angka atau parameter yang menunjukan tingkat keandalan atau tingkat pelayanan dari suplai
energi listrik kepada konsumen disebut indeks keandalan. Salah satu parameternya adalah nilai SAIDI (System
Average Interruption Duration Index) dan SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) [16], dengan nilai
tersebut akan diketahui apakah indeks yang dihasilkan sudah sesuai standar atau belum, standar keandalan sistem
tenaga listrik yang digunakan adalah standar SPLN 59 tahun 1985, IEEE std 1366-2003, dan WCS (World Class
Service), selain itu, nilai keandalan tersebut juga dapat digunakan sebagai acuan atau sebagai bahan pertimbangan
bagi PT. PLN (Persero) ULP Sidareja untuk terus meningkatkan kualitas penyaluran energi listrik kepada pelanggan
secara optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas, Penulis merasa harus dilakukan analisis keandalan sistem distribusi
tenaga listrik untuk meningkatkan kualitas energi listrik yang disuplai kepada pelanggan. Maka dari itu, Penulis
melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Keandalan Sistem Distribusi Tenaga Listrik Akibat Gangguan Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di PT. PLN (Persero) ULP Sidareja”.

2. MetodePenelitian/ Research Method

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) ULP Sidareja yang beralamatkan di Jalan Jenderal Ahmad
Yani Nomor 98, Area Tinggarjaya, Kecamatan Sidareja, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian analisis kuantitatif deskriptif. Dimana teknik kuantitatif ini digunakan untuk
mengetahui besar kecilnya suatu nilai, dalam penelitian ini yaitu nilai dari hasil perhitungan SAIFI dan SAIDI.
Sedangkan teknik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atau pembahasan hasil penelitian, yaitu kualitas
sistem distribusi tenaga listrik [17]. Kualitas sistem distribusi tenaga listrik dikatakan andal ketika nilai dari SAIFI
maupun nilai SAIDI sesuai nilai standar atau di bawah nilai standar yang telah ditentukan, yaitu standar Standar
SPLN 68-2:1986, IEEE std 1366-2003, dan WCS (World Class Service), dan sebaliknya, kualitas sistem distribusi
tenaga listrik dikatakan tidak andal ketika nilai SAIFI dan SAIDI melebihi standar.

Data yang dibutuhkan untuk perhitungan dalam penelitian ini yaitu data pelanggan (Jumlah pelanggan padam
dan jumlah pelanggan total) dan data gangguan (banyaknya ganguan dan durasi gangguan) pada bulan Maret 2019
sampai Februari 2020 (Sebelum pandemi Covid-19), dan pada bulan Maret 2020 sampai Februari 2021 (Saat
pandemi Covid-19), yang diperoleh dari aplikasi APKT (Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu) yang ada di PT.
PLN (Persero) ULP Sidareja.
Adapun tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data dalam penelitian ini antara lain :
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2.1. Menghitung Nilai SAIFI (System Average Interruption Frequency Index)

System Average Interruption Frequency Index merupakan indeks yang digunakan untuk menilai tingkat
keandalan listrik dimana indeks ini menghitung rata-rata jumlah pemadaman yang dirasakan per pelanggan dalam
selang waktu tertentu. Dengan satuan pemadaman per pelanggan, perhitungan sistematisnya dapat dirumuskan 2.1
sebagai berikut [18]:

_ Jumlah dari perkalian Frekuensi padam X Pelanggan padam

SAIFI =

Jumlah Pelanggan

_ X Ai XNi
SAIFI = TSN (2.1)
Dimana : Ai = indeks kegagalan rata-rata per tahun
Ni= Jumlah pelanggan yang disuplai pada titik beban ‘i’
N = Jumlah total beban pada suatu sistem

2.2. Menghitung Nilai SAIDI (System Average Interruption Duration Index)

System Average Interruption Duration Index merupakan indeks yang digunakan untuk menilai tingkat
keandalan listrik dimana indeks ini menghitung rata-rata durasi pemadaman yang dirasakan per pelanggan dalam
selang waktu tertentu. Indeks ini dihitung dengan menggunakan persamaan. Secara matematis dapat dirumuskan 2.2
sebagai berikut [18] :

_ Jumlah dari perkalian Jam padam X Pelanggan padam

SAIDI =

Jumlah Pelanggan

SAID| = Y Ui XNi
>N

Dimana : Ui = Waktu padam pelanggan dalam satuan waktu (perbulan atau pertahun)
Ni = Jumlah pelanggan yang disuplai pada titik beban ‘i’
N = Jumlah total beban pada suatu sistem.

(2.2)

2.3. Membandingkan nilai SAIFI dan SAIDI dengan Standar
Tabel 2.1 Standar Indeks Keandalan Sistem Distribusi
(Sumber: Jhonson,dkk [19])

Standar Nilai
Standar Indeks Keandalan SAIFI (kali per tahun) SAIDI (jam per tahun)
SPLN 68-2:1986 32 21,09
IEEE std 1366-2003 1,45 2,30
WCS (World Class Service) 3 1,67

Jika nilai SAIFI dan SAIDI tidak melebihi standar, maka sistem distribusi tenaga listrik tersebut bisa
dikatakan andal, dan juga sebaliknya, jika nilai SAIFI dan SAIDI melewati atau melebihi standar, berarti sistem
tersebut dapat dikatakan tidak andal [20].

2.4. Membandingkan Nilai SAIFI & SAIDI Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19
Setelah dilakukan perhitungan nilai SAIFI dan SAIDI pertahun, sebelum pandemi Covid-19 dan saat
pandemi Covid-19, kemudian kedua hasil tersebut dibandingkan, sistem distribusi di ULP Sidareja lebih andal
sebelum pandemi Covid-19 atau pada masa pandemi Covid-19.

2.5 Uji Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui apakah variabel X (variabel bebas) mempunyai
pengaruhterhadap variabel Y (variabel terikat). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel tersebut
digunakan perhitungan menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciens). Paradigma regresi linear
sederhana dapat digambarkan seperti gambar 2.1 di bawabh ini :

Variabel Y : Keandalan sistem distribusi (nilai SAIFI
dan SAIDI)
Variabel X : Gangguan (banyak gangguan)

Variabel X Variabel Y

Gambar 1.1 Paradigma Regresi Linear Sederhana
Adapun bagian-bagian dalam uji regresi linear sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut [21]:

1) Bagian Variables Entered/Removed
Menjelaskan tentang variabel yang dimasukan serta metode yang digunakan.
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2) Bagian Model Summary
Bagian model summary atau ringkasan model menunjukan besarnya koefisien determinasi yang berfungsi
untuk mengetahui Variabel Y Variabel X besarnya variabilitas variabel. Nilai penting dalam keluaran ini adalah
nilai R dan nilai R square.
a. R menjelaskan besarnya nilai korelasi (hubungan).
- 0.00 - 0.25 : tidak ada hubungan/hubungan lemah
- 0.26 — 0.50 : hubungan sedang
- 0.51 - 0.75 : hubungan kuat
- 0.76 — 1.00 : hubungan sangat kuat/sempurna
b. R Square (Koefisien Determinasi) menjelaskan seberapa besarpengaruhvariabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y).
3) Bagian ANOVA
Bagian ANOVA menunjukan besarnya angka probabilitas atau signifikasi pada perhitungan ANOVA yang
akan digunakan untuk uji kelayakan model regresi dengan ketentuan bahwa angka probabilitas yang baik untuk
digunakan sebagai model regresi harus lebih kecil dari 0.05.
4) Bagian Coefficient
Bagian coefficient regresi menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka konstan dan uji
hipotesis signifikansi koefisien regresi. Persamaan regresinya 3.1 adalah :

Y =a+bX (3.1)
Dimana : Y = Variabel Terikat a = Nilai Konstanta
X = Variabel Bebas b = Koefisien Arah Regresi

Untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau tidak, maka digunakan uji t untuk menguji
signifikansi konstanta. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Membuat Hipotesis

Ho :Gangguan tidak berpengaruh terhadap keandalan sistem distribusi

H: :Gangguan berpengaruh terhadap keandalan sistem distribusi
b. Menghitung nilai t tabel dengan persamaan 3.2 berikut :

ttabel= (a/2 : n—k—1) (3.2)
c. Menentukan kriteria berdasarkan pada ketentuan yang ada

- Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan H; ditolak

-Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan H; diterima

3. Hasil dan Pembahasan/ Result and Discussions
3.1 Data Penelitian

Data yang digunakan untuk menghitung SAIFI dan SAIDI sebelum dan saat pandemi Covid-19 dapat dilihat
pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Data Gangguan 2019-2021 (sumber: APKT ULP Sidareja)

No Faktor Gangguan Bulan Maret 2019 - Februari 2020 (Pra-Pandemi Covid-19) Pel. Total
) Frekuensi Gangguan (kali) ~ Durasi Gangguan (Jam)  jml pel.padam (pelanggan) 2019
1 Binatang 4 5.87 198
2 Pohon 9 11.1 588
3 Cuaca 3 4.14 190
4 Layang-layang 1 1.21 31
5 Peralatan 4 3.17 410 144,793
6 Human errror 2 3.68 89
7 Tidak diketahui 2 3.27 138
8 Over load 6 0.73 542
JUMLAH 31 33.17 2186
No Faktor Gangguan Bulan Maret 2020 - Februari 2021 (Masa Pandemi Covid-19) Pel. Total
) Frekuensi Gangguan (kali) Durasi Gangguan (jam)  jml pel.padam (pelanggan) 2020
1 Binatang 1 1.57 72
2 Pohon 2 1.68 56
3 Cuaca 2 4.55 92
4 Layang-layang 5 5.7 215
5 Peralatan 4 53 259 152.252
6 Human errror 1 1.21 85
7 Tidak diketahui 3 3.17 197
8 Over load 4 1.28 267
JUMLAH 22 24.46 1243
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3.2. Perhitungan SAIFI (System Average Interruption Frequency Index)
Untuk menghitung nilai SAIFI menggunakan persamaan 2.1 sebagai berikut :

1) Perhitungan SAIFI Sebelum Pandemi Covid-19 2) Perhitungan SAIFI Saat Pandemi Covid-19
Al XNi Al XNi
SAIF] = ZALXNE SAIF| = ZALXNE
N SN

31x2.186 22x1.243

SAIF| = === SAIF| = 222222
144.793 152.252

= 0,468 kali/pelanggan/tahun = 0,179 kali/pelanggan/tahun

3.3. Perhitungan Nilai SAIDI (System Average Interruption Duration Index)
Untuk menghitung nilai SAIDI menggunakan persamaan 2.2 sebagai berikut :

1) Perhitungan SAIDI Sebelum Pandemi Covid-19 2)  Perhitungan SAIDI Saat Pandemi Covid-19

SAID| = ZYixNi SAID] = ZULXNI
XN SN
SAID| = 3317x2.186 SA|D| < 246X 1.243
144.793 52252
=0,5 jam/pelanggan/tahun =0,199 jam/pelanggan/tahun

3.4. Hasil Perbandingan Nilai SAIFI dan Nilai SAIDI dengan Standar
Tabel 3.3 Perbandingan Nilai SAIFI dan SAIDI dengan Standar

. . Standar
Index Keandalan Hasil Perhitungan SPLN |EEE WCS
SAIFI (Sebelum Pandemi) 0,468
SAIFI (Saat Pandemi) 0.179 < 3.2 145 3
SAIDI (Sebelum Pandemi) 0,5
SAIDI (Saat Pandemi) 0,199 < 21,09 23 167

Kualitas keandalan sistem distribusi tenaga listrik di PT. PLN (Persero) ULP Sidareja dapat dilihat dari nilai
SAIFI dan nilai SAIDI. Suatu sistem distribusi tenaga listrik dapat dikatakan andal jika nilai SAIFI dan SAIDI tidak
melebihi nilai standar yang ditentukan. Dari hasil perhitungan SAIFI dan SAIDI sebelum dan saat pandemi, serta
dari hasil perbandingan dengan standar SPLN, IEEE dan WCS yang ada di tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa
sistem distribusi tenaga listrik yang ada di ULP Sidareja dapat dikatakan andal, karena nilai SAIFI dan SAIDI masih
di bawah nilai standar SPLN, IEEE dan WCS.

3.5. Perbandingan Nilai SAIFI & SAIDI Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19
Dari tabel 3.3 dapat dilihat nilai SAIFI dan SAIDI sebelum pandemi Covid-19 memiliki nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan nilai SAIFI dan SAIDI saat pandemi Covid-19, hal ini menandakan bahwa sistem
distribusi tenaga listrik di ULP Sidareja saat pandemi Covid-19 lebih handal dibandingkan sebelum pandemi Covid-
19.
3.6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui apakah gangguan (variabel X atau variabel bebas)
mempunyai pengaruh terhadap keandalan atau kualitas sistem distribusi tenaga listrik (variabel Y atau variabel
terikat). Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel tersebut digunakan perhitungan menggunakan
SPSS25.0 (Statistical Package for the Social Sciens). Adapun hasilnya sebagai berikut :
a. Variables Entered/Removed
Tabel 3.4 Output Variables Entered/Removed
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Gangguan® ) Enter
a. Dependent Variable: Keandalan
b. All requested variables entered.

Berdasarkan tabel 3.4 di atas, dalam metode analisis regresi linear sederhana ini, variabel yang dimasukan
adalah variabel gangguan sebagai variabel independent dan keandalan sebagai variabel dependent, dengan metode
yang digunakan adalah metode enter, dimana semua prediktor dimasukan ke dalam analisis sekaligus. Adapun untuk
output bagian model summary, ANOVA, dancoefficient dapat dijelaskan sebagai berikut :
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b. Model Summary
Tabel 3.5 Output Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8952 .801 787 .0014257
a. Predictors: (Constant),Gangguan
b. Dependent Variable: Keandalan

Tabel 3.5 di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,895, yang berarti
hubunganya sangat kuat. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,801, yang
mengandungpengertian bahwa pengaruh variabel bebas (gangguan) terhadap variabel terikat (keandalan) adalah
sebesar 80,1%. Sedangkan sisanya yakni 19,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel X.

c. Model ANOVA
Pada bagian ini untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (sigifikan) variabel Gangguan (X)
terhadap variabel Keandalan ().
Tabel 3.6 Output ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,000 1 ,000 56.273 ,000P
Residual ,000 14 ,000
Total ,000 15

a. Dependent Variable: Keandalan
b. Predictors: (Constant),Gangguan

Dari output pada tabel 3.6 di atas diketahui bahwa nilai F hitung adalah 56,273 dengan tingkat signifikasi
sebesar 0.000 <0.05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksikan variabel keandalan atau dengan kata
lain ada pengaruh variabel gangguan (X) terhadap variabel keandalan ().

d. Model Coefficient
Tabel 3.7 OutputCoefficient

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -.002 .001 -2.136 041
Gangguan .002 .000 .895 7.502 .000

a. Dependent Variable: Keandalan

Dari output pada tabel 3.7 di atas diketahui nilai constant (o) sebesar -0,002. sedangkan nilai Gangguan(b)
atau koefisien regresi sebesar 0,002. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :

Y =a+bx

=-0,002+0,002x

Koefisien regresi X sebesar 0.002 menyatakan bahwa, jika gangguan (X) mengalami kenaikan satu satuan,
maka keandalan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,002 atau 0,2%.

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana :

Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikasi 0.041<0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu hipotesis Hi, atau hipotesis H; diterima dan Ho ditolak
karena variabel Gangguan (X) berpengaruh terhadap variabel keandalan ().

Adapun berdasarkan kriteria dari uji t dimana dalam tabel coefficient diketahui nilai thiwng Sebesar 7.502 dan
nilai tuaper Sebesar 2.145 atau thiung>tranel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hq ditolak dan H; diterima, dengan kata
lain variabel Gangguan (X) berpengaruh terhadap keandalan (Y).

ttabel = (Ot/2 n— k — 1)

=(0.05/2 : 16-2-1)

=(0.025:14)

=2.145

Jadi, dalam uji regresi linear sederhana berdasarkan hasil regresi pada model summary, ANOVA,

sertapengambilan keputusan pada model coefficient dapat disimpulkan bahwa gangguan (akibat pohon,binatang,
cuaca, layang-layang, kerusakan komponen, human error dan overload) mempunyai pengaruh terhadap keandalan
sistem distribusi tenaga listrik. Semakin banyak gangguan yang terjadi dan semakin lama durasi gangguan terjadi
maka semakin besar juga nilai SAIFI dan SAIDI atau semakin rendah keandalanya.
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4. Simpulan/ Conculusion

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sistem distribusi tenaga listrik di
ULP Sidareja sebelum masa pandemi Covid-19 memiliki nilai SAIFI sebesar 0,468 kali/pelanggan/tahun dan nilai
SAIDI sebesar 0,5 jam/pelanggan/tahun, sedangkan pada masa pandemi Covid-19 memiliki nilai SAIFI sebesar
0,179 kali/pelanggan/tahun dan nilai SAIDI sebesar 0,199 jam/pelanggan/tahun, nilai tersebut masih di bawah nilai
standar yang ditetapkan oleh standar SPLN 68-2:1986 (SAIFI 3,2 dan SAIDI 21,09), IEEE std 1366-2003 (SAIFI
1,45 dan SAIDI 2,3), dan WCS (SAIFI 3 dan SAIDI 1,67). Sehingga kualitas sistem distribusi tenaga listrik di ULP
Sidareja dapat dikategorikan andal. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dapat disimpulkan bahwa
gangguan (akibat pohon, binatang, cuaca, layang-layang, kerusakan komponen, human error dan overload)
mempunyai pengaruh terhadap keandalan sistem distribusi tenaga listrik. Semakin banyak gangguan yang terjadi
dan semakin lama durasi gangguan terjadi maka semakin besar juga nilai SAIFI dan SAIDI atau semakin rendah
keandalanya.
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